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ABSTRAK

Rahmabella Agita Sigit. 2023. “Pengaruh Permainan Tradisional Main Kajai
Terhadap Keterampilan Lokomotor Anak Di Taman Kanak Kanak Negeri
Pembina Sitiung Kabupaten Dharmasraya”. Skripsi. Padang: Departemen
Pendidikan Guru Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas Ilmu Pendidikan
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pemberian stimulasi
lokomotor kepada anak usia dini. Pada pegamatan awal ditemui guru hanya
memberikan pembiasaan senam dan bermain bebas saat jam istirahat serta
didapati banyak anak yang kesulitan mempertahankan posisi kakinya dan ragu
saat melompati rintangan. Maka berdasarkan permasalahan tersebut peneliti
memberikan gagasan penerapan konsep permainan sederhana yaitu main kajai
dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh terhadap keterampilan lokomotor anak.

Metode penelitian ini kuantitatif dengan pendekatan pre-eksperimental
rancangan one group pretest-posttest design. Adapun subjek penelitian yaitu
Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Sitiung sebagai populasi dan kelompok B2
sebagai sampel. Penelitian ini dilakukan selama 10 hari (satu hari pretest, delapan
hari treatmet, dan satu hari posttest). Teknik pengambilan data yang peneliti
gunakan yaitu, observasi, tes dan dokumentasi. Prosedur pengolahan data ini
diantaranya diawali dengan pengujian validitas dan reabilitas instrumen, uji
prasyarat dengan uji normalitas, dan diakhiri dengan uji hipotesis.

Berdasarkan hasil rerata disimpulkan bahwa skor mean pretest sebesar
14.72 lalu diberikan freatment menghasilkan mean 25.07 serta diakhiri dengan
posttest diperoleh skor mean 26.35. Yang berarti keterampilan lokomotor anak
mengalami peningkatan dari skor mean tes awal sampai tes akhir. Adapun
perhitungan uji prsyarat yang dilakukan dengan uji normalitas didapati pretest sig
0.199 > o 0.05 dan posttest sig 0.201 > a 0.05, maka kedua data dinyatakan
berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji hipotesis dan diperoleh sig 0.000 <
o 0.05 sehingga H, ditolak dan H, diterima. Maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh permainan tradisional main kajai terhadap keterampilan
lokomotor anak di Taman Kanak-kanak Negeri Pembina Sitiung.

Kata kunci: Keterampilan Lokomotor, Main Kajai, Anak Usia Dini
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini menurut National Association For The Education
Young Children (NAEYC) adalah anak yang berada pada rentang usia nol
sampai delapan tahun. Secara yuridis anak usia dini di Indonesia di tujukan
kepada anak dari usia nol hingga enam tahun, masa ini sering disebut dengan
masa keemasan (golden age) sebab dalam usia ini masa pertumbuhan dan
perkembangan anak berkembang secara pesat dan fundamental dalam
berbagai aspek kehidupan yang sangat menentukan perkembangan
selanjutnya. Tahapan tumbuh kembang anak begitu menakjubkan sebab di
setiap fase perkembangannya anak tidak hanya berkembang pada aspek fisik
saja, melainkan psikologis dan intelegensinya. Perkembangan diartikan
sebagai perubahan yang kontinu dan sistematis dalam diri seseorang sejak
tahap konsepsi sampai meninggal dunia (Shaffer, 1999). Perkembangan
berkaitan dengan kematangan biologis dan kesiapan belajar. Demikian dengan
anak usia dini, perkembangan anak secara biologis harus sesuai dengan setiap
tahap usianya.

Jenjang pendidikan yang menjadi sorotan pemerintah adalah
pendidikan anak usia dini yang diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan
dasar. Pendidikan ini terbagi menjadi tiga yaitu jalur pendidikan formal, non-
formal, dan informal. Bentuk Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) ini di
antaranya yang meliputi satuan pendidikan Taman Kanak-kanak (TK),

Kelompok Bermain (KB), Tempat Penitipan Anak (TPA), dan Raudhatul



Athfal (RA), dan lain sebagainya sesuai yang ditetapkan menteri pendidikan.
Lebih lanjut (Pasal 1 Ayat 14 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional) menyatakan bahwa:
“Pendidikan anak usia dini adalah suatu upaya pembinaan yang di
tujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu
pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak
memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.”
Solehuddin (1997) menyatakan bahwa tujuan pendidikan anak usia
dini ialah memfasilitasi pertumbuhan dan perkembangan anak secara
maksimal sesuai norma dan nilai-nilai kehidupan dengan harapan dapat
mengembangkan seluruh aspek perkembangan yang dimilikinya. Atas dasar
ini, anak perlu dibimbing guna memberi kesempatan untuk mengembangkan
seluruh aspek perkembangan dan menggali potensinya secara optimal.
Tahun-tahun awal masa kanak-kanak usia prasekolah memiliki tugas-
tugas perkembangan yang membutuhkan stimulasi berkala oleh orang dewasa.
Perkembangan fisik mengacu pada penyempurnaan keterampilan motorik
anak ditunjukkan dengan meningkatnya ketahanan, kekuatan, kecepatan,
kecekatan dan keseimbangan. Dari setiap aspek perkembangan anak terdapat
perkembangan motorik sebagai keterampilan dasar yang dimiliki anak.
Keterampilan motorik anak terbagi atas motorik halus yang meliputi otot-otot
halus seperti menggenggam, menulis, mencoret-coret, menggunting, dan lain
sebagainya serta motorik kasar yang meliputi otot-otot besar yaitu tugas

perkembangan jasmani berupa koordinasi gerakan tubuh, seperti berjalan,

berlari, melompat, menjaga keseimbangan. Pada usia 4-6 tahun anak sangat



menyenangi kegiatan fisik yang mengandung bahaya seperti melompat dari
ketinggian hingga bergelantungan.

Lingkungan anak yang mendukung mereka bergerak bebas akan
memberikan pengaruh besar terhadap optimalisasi perkembangan motorik
anak. Ruang gerak yang luas dapat dijadikan strategi bagi anak dalam
mengekspresikan beragam aktivitas seperti berlari, melompat, menggerakkan
seluruh tubuh mereka. Selain penyediaan ruangan dalam memberikan
stimulasi pada anak dibutuhkan penyediaan peralatan bermain diluar ruangan,
dengan demikian stimulus-stimulus tersebut akan memaksimalkan potensi
anak pada aspek motorik kasar tentunya dengan latihan yang konsisten dan
kontinu.

Menurut Komaini (2018) kemampuan motorik atau gerak dasar terbagi
menjadi tiga jenis gerakan diantaranya yaitu gerakan lokomotor, gerakan non
lokomotor, dan gerakan manipulatif. Gerakan lokomotor merupakan gerakan
memindahkan tubuh dari satu tempat ke tempat lain seperti berjalan, berlari,
lompat, loncat, merangkak, merayap, berguling, skipping, gallop, meluncur.
Salah satu stimulasi yang dapat digunakan dalam melatih keterampilan
lokomotor anak usia dini yakni dengan cara melatih permainan baik klasikal
(tradisional) maupun modern. Adang Ismail (dalam Fadlillah, 2017)
berpendapat bahwa permainan tradisional merupakan seperangkat permainan
edukasi yang dirancang secara manual dengan mengoptimalkan keterampilan
anak baik yang bersifat kognitif, fisik-motorik, sosial-emosional, dan

komunikasi anak.



Adapun permainan lompat tali yang merupakan satu dari berbagai
macam permainan tradisional rakyat Indonesia yang berasal dari daerah
Sumatera Barat. Permainan lompat tali ini biasa disebut dengan main kajai
yakni permainan dengan tali yang terbuat dari pintalan karet/kajai namun kini
cksistensinya hampir tenggelam oleh derasnya kemajuan teknologi. Lompat
tali tergolong dalam Alat Permainan Edukatif (APE) dengan konsep
permainan yang sangat sederhana yakni permainan melompati rintangan
dengan alat permainan yang dibuat dari anyaman karet yang dirajut panjang
Harsono (dalam Febriani, 2015).

Permainan yang popular pada generasi 80-an hingga 90-an ini mampu
memberikan pengaruh positif bagi pengembangan motorik kasar anak.
Permainan ini bertujuan agar dapat menggerakkan otot-otot besar anak karena
melibatkan aktivitas fisik dengan teknik melompat. Adapun maksud dari
mengusung kembali permainan tradisional lompat tali ini yakni dengan tujuan
menanamkan bibit-bibit unggul atletik sejak dini.

Pada observasi awal, fakta dilapangan menggambarkan bahwa pada
saat senam maupun bermain bebas terdapat beberapa anak yang ragu-ragu
dalam melakukan lompatan baik itu melompat dari ketinggian maupun
melompati rintangan. Sementara idealnya pada usia 2 - 7 tahun, anak sudah
terampil terhadap gerak dasar dan efesiensi persepsi gerak seiring dengan
tingkatan usianya (Syahara, 2011). Hal ini diperparah dengan upaya yang
dilakukan guru dalam mengasah keterampilan lokomotor anak masih kurang

dengan dalih kurangnya fasilitas dalam ruangan untuk menstimulasi



keterampilan lokomotor anak. Adapun permainan outdoor yang dilakukan
hanya sebatas mengasah kefokusan, kecekatan, dan kekompakan.
Keterampilan lokomotor anak tersebut juga dipengaruhi oleh beberapa hal
yaitu guru dan orangtua yang kurang memotivasi anak saat melakukan
gerakan melompat, hal ini terlihat pada saat anak bermain bebas guru tidak
memperhatikan anak selama bermain sementara orangtua melarang anaknya
melompati sepotong papan alih-alih mengarahkan anak cara melompati
rintangan yang benar dan aman, fasilitas seadanya pun sering dijadikan
keluhan dalam upaya mengoptimalkan keterampilan lokomotor anak.
Berdasarkan permasalahan yang ada di Taman Kanak-Kanak Negeri
Pembina Sitiung menjadi alasan bagi guru dalam upaya pemberian stimulasi
keterampilan lokomotor anak. Sehingga peneliti memberikan ide suatu
permainan dengan bahan yang mudah didapatkan dan tetap mampu
memberikan stimulasi terhadap keterampilan lokomotor anak sehingga tugas
keterampilan lokomotor anak dapat terasah dengan sempurna. Maka
berdasarkan gagasan tersebut peneliti tertarik untuk meneliti tentang
“Pengaruh Permainan Tradisional Main Kajai Terhadap Keterampilan
Lokomotor Anak Di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Sitiung

Kabupaten Dharmasraya”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat diidentifikasikan beberapa
permasalahan yakni sebagai berikut:
1. Kurangnya fasilitas dalam ruangan yang mampu menunjang keterampilan

lokomotor anak di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Sitiung.



2. Keterampilan lokomotor anak di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina
Sitiung terbilang rendah.

3. Belum adanya penggunaan media permainan tradisional main kajai untuk
mengembangkan keterampilan lokomotor anak .

4. Kurangnya kerjasama guru dan orangtua dalam upaya menstimulasi
keterampilan lokomotor anak.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, terdapat faktor yang mempengaruhi
keterampilan lokomotor anak. Mengingat luasnya masalah tersebut maka
peneliti memberikan batasan masalah yang akan dikaji, yaitu pengaruh
permainan tradisional main kajai terhadap keterampilan lokomotor anak di
Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Sitiung khususnya jump, hop, dan skip.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah yang akan dibahas maka masalah
dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: Apakah terdapat
pengaruh yang signifikan dari permainan tradisional main kajai terhadap
keterampilan lokomotor anak di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Sitiung
Kabupaten Dharmasraya?

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh permainan
tradisional main kajai terhadap keterampilan lokomotor anak di Taman

Kanak-Kanak Negeri Pembina Sitiung Kabupaten Dharmasraya.



F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas adapun manfaat yang
diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan mampu memperkaya
khasanah keilmuan, untuk menambah pengetahuan dan wawasan terutama
tentang pengaruh permainan tradisional main kajai terhadap keterampilan
lokomotor anak di Taman Kanak-Kanak Negeri Pembina Sitiung.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi anak
Melalui kegiatan main kajai mampu menstimulasi keterampilan
lokomotor anak dengan efektif dan efesian.
b. Bagi guru
Sebagai rujukan untuk memanfaatkan sekaligus melestarikan
permainan tradisional main kajai dalam menstimulasi keterampilan
lokomotor anak usia dini.
c. Bagi peneliti selanjutnya.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan

pengetahuan serta menjadi inspirasi bagi penelitian yang akan datang.



